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pendampingan digitalisasi pembayaran (QRIS) bagi pelaku UMKM

sebagai salah satu strategi pengentasan kemiskinan berbasis

Ekonomi Digital ekonomi digital yang tetap berpijak pada kearifan lokal, yakni

Pengentasan Kemiskinan gotong royong dan silaturahmi. Tujuan kegiatan adalah

Digitalisasi UMKM meningkatkan literasi dan adopsi transaksi nontunai pada usaha
mikro warga. Pendekatan yang digunakan adalah pendampingan
partisipatif melalui observasi, sosialisasi, pendampingan langsung,
implementasi, dan evaluasi bersama pelaku usaha. Hasil
pengabdian menunjukkan peningkatan pemahaman dan kesediaan
pelaku UMKM mengadopsi QRIS, yang berpotensi memperluas akses
pasar dan inklusi keuangan sebagai langkah awal pengentasan
kemiskinan di tingkat kelurahan.

Keywords:

Pendahuluan

Kemiskinan di wilayah perkotaan berskala kecil di Indonesia, termasuk di Kelurahan
Muara Dua, Kecamatan Prabumulih Timur, Kota Prabumulih, masih erat kaitannya dengan
rendahnya akses pelaku usaha mikro terhadap sistem keuangan formal dan pasar yang lebih luas.
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) telah lama diakui memberikan kontribusi besar
terhadap penyerapan tenaga kerja, pemerataan pendapatan, dan pengentasan kemiskinan
(Novitasari, 2022), namun pelaku usaha mikro di tingkat kelurahan pada umumnya masih
mengandalkan transaksi tunai dan belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi pembayaran
digital.

Transformasi ekonomi digital, khususnya melalui perluasan penggunaan Quick Response
Code Indonesian Standard (QRIS), telah terbukti berkontribusi terhadap peningkatan inklusi

keuangan dan efisiensi transaksi pelaku UMKM di berbagai wilayah (Atarwaman et al., 2023;
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Aryawati et al,, 2022; Alifia et al., 2024). Inklusi keuangan digital juga secara empiris dikaitkan
dengan penurunan tingkat kemiskinan, baik melalui perluasan akses pembiayaan maupun
peningkatan kapasitas ekonomi masyarakat berpenghasilan rendah (Sanjaya, 2014; Faizah,
2024). Studi terbaru bahkan menunjukkan bahwa digitalisasi berdampak signifikan terhadap
penurunan kemiskinan di berbagai provinsi di Indonesia (Wurarah et al.,, 2025; Regina et al,,
2022).

Kelurahan Muara Dua dipilih sebagai lokasi pengabdian karena merupakan wilayah
dengan populasi pelaku usaha mikro yang cukup banyak, namun pemanfaatan sistem
pembayaran digital di kalangan pelaku usaha tersebut masih terbatas. Selain itu, masyarakat
Muara Dua dikenal memiliki modal sosial berupa kearifan lokal yang kuat, yaitu semangat gotong
royong dan musyawarah, yang secara konseptual dapat berfungsi sebagai infrastruktur sosial
yang mempermudah difusi inovasi, termasuk inovasi ekonomi digital, di tingkat akar rumput
(Kawangung, 2019; Fauziah et al., 2026). Pemilihan subjek pengabdian ini didasarkan pada
kebutuhan riil pelaku usaha akan pendampingan teknis dan sosialisasi yang kontekstual dengan
kondisi sosial budaya setempat.

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk mendampingi pelaku UMKM di
Kelurahan Muara Dua dalam mengadopsi sistem pembayaran digital berbasis QRIS sebagai salah
satu instrumen ekonomi digital, sekaligus mengkaji bagaimana kearifan lokal masyarakat
setempat turut berperan dalam mendukung proses digitalisasi tersebut. Perubahan sosial yang
diharapkan dari kegiatan ini adalah meningkatnya literasi keuangan digital pelaku usaha mikro,
meluasnya akses transaksi nontunai, dan pada akhirnya berkontribusi terhadap upaya

pengentasan kemiskinan di tingkat kelurahan melalui penguatan ekonomi digital yang inklusif.

Methode Pengabdian

Subjek pengabdian kepada masyarakat ini adalah pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di lingkungan Kelurahan Muara Dua, Kecamatan Prabumulih Timur, Kota
Prabumulih, yang meliputi usaha kios kelontong, usaha penjualan bahan bakar minyak skala
mikro (pertalite mini), dan usaha jasa pangkas rambut (barbershop). Tempat pelaksanaan
pengabdian berada di beberapa titik usaha warga, yaitu di Jalan Tenggamus dan Jalan Kemala,
Kelurahan Muara Dua.

Keterlibatan subjek binaan dalam proses perencanaan dilakukan melalui pendekatan
partisipatif, di mana pelaku usaha dilibatkan sejak tahap identifikasi kebutuhan hingga uji coba
penggunaan sistem pembayaran digital. Metode yang digunakan adalah pendampingan berbasis
Community Based Participatory Action, dengan tahapan sebagai berikut: (1) observasi dan

identifikasi masalah untuk memetakan kondisi awal literasi digital pelaku usaha; (2) sosialisasi
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konsep ekonomi digital dan manfaat pembayaran nontunai; (3) pendampingan teknis pembuatan
dan aktivasi akun QRIS bagi pelaku usaha; (4) implementasi dan uji coba transaksi digital secara
langsung di lokasi usaha; serta (5) evaluasi dan refleksi bersama pelaku usaha untuk mengukur

pemahaman dan kendala yang dihadapi (Mahbubi, 2025).

Observasi & Sosialisasi Pendampingan Implementasi & Evaluasi &
Identifikasi Masalah Ekonomi Digital Adopsi QRIS Uji Coba Transaksi Refleksi Bersama

Gambar 1. Diagram alir tahapan pendampingan digitalisasi UMKM di Kelurahan Muara Dua.

Hasil

Pelaksanaan pengabdian menunjukkan dinamika proses pendampingan yang berjalan
secara bertahap. Pada tahap awal, ditemukan bahwa sebagian besar pelaku usaha di Kelurahan
Muara Dua masih sepenuhnya bertransaksi secara tunai dan belum memiliki pemahaman
memadai mengenai manfaat serta cara kerja sistem pembayaran digital. Melalui kegiatan
sosialisasi dan pendampingan langsung, pelaku usaha di kios kelontong dan pertalite mini Jalan
Tenggamus, kios/POM mini Jalan Kemala, usaha jasa pangkas rambut, usaha watung sayur, serta
penjualan telur puyuh, berhasil didampingi hingga memiliki dan mengaktifkan kode QRIS pada

usaha masing-masing.

Kecamatan Prabumulih Timur, Sumatera
Selatan, Indonesia s
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Gambar 2. Pendampingan digitalisasi pembayaran pada kios warga
di Jalan Tenggamus dan Jalan Kemala, Kelurahan Muara Dua.

1 ,
Gambar 3. Sosialisasi dan aktivasi QRIS pada usaha jasa pangkas rambut dan warung sayur
di Kelurahan Muara Dua.

Gambar 4. Sosialisasi dan aktivasi QRIS pada usaha jasa angkas rambut dan warung sayur
di Kelurahan Muara Dua.

e- ISSN: 3090-0247



475

w

Tabel 1. Rekapitulasi Pelaku UMKM Dampingan Digitalisasi Pembayaran

Bentuk Status
No. Nama/Jenis Usaha Lokasi . Adopsi
Pendampingan
QRIS
Kios kelontong dan JI. Tenggamus, Muara 8051allsa.51 & Aktif
1 . o pendampingan .
pertalite mini Dua L digunakan
pembayaran digital
Sosialisasi & Akt
2 Kios/POM mini JI. Kemala, Muara Dua pendampingan .
A digunakan
pembayaran digital
Usaha jasa pangkas Pengenalan & Aktif
rambut (barbershop) Muara Dua aktivasi QRIS digunakan
Pengenalan & Aktif
4 usaha warung sayur Muara Dua aktivasi QRIS digunakan
. Pengenalan & Aktif
5 Penjualan Telur Puyuh Muara Dua aktivasi QRIS digunakan

Perubahan sosial yang mulai tampak dari kegiatan ini antara lain meningkatnya
kesadaran pelaku usaha akan pentingnya transaksi digital, tumbuhnya kepercayaan diri pelaku
usaha mikro dalam melayani konsumen yang terbiasa bertransaksi nontunai, serta terbukanya
potensi perluasan jangkauan pasar. Selain itu, proses pendampingan yang dilakukan secara
langsung dan personal turut memperkuat hubungan sosial antara mahasiswa dan pelaku usaha,
sejalan dengan kearifan lokal masyarakat Muara Dua yang menjunjung tinggi silaturahmi dan

gotong royong dalam setiap kegiatan bersama.

Discussion

Temuan pengabdian ini sejalan dengan berbagai kajian yang menegaskan peran penting
digitalisasi UMKM dan QRIS dalam mendorong inklusi keuangan (Atarwaman et al., 2023;
Aryawati et al., 2022) serta peningkatan pendapatan pelaku usaha mikro (Alifia et al., 2024).
Adopsi QRIS pada pelaku usaha di Kelurahan Muara Dua menunjukkan pola serupa dengan
temuan Thsan dan Siregar (2024) yang menyatakan bahwa penerapan QRIS di pasar tradisional
mampu mempermudah transaksi sekaligus memperluas akses pelaku usaha terhadap ekosistem
keuangan formal.

Dari perspektif pengentasan kemiskinan, hasil pengabdian ini memperkuat argumen
bahwa inklusi keuangan digital berkontribusi terhadap penurunan kemiskinan dengan
memperluas akses masyarakat berpenghasilan rendah terhadap layanan keuangan (Sanjaya,
2014; Faizah, 2024), sebagaimana juga ditunjukkan oleh studi tingkat provinsi yang mengaitkan

digitalisasi dengan penurunan angka kemiskinan di Indonesia (Wurarah etal., 2025; Regina et al.,
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2022). Meskipun demikian, dampak tersebut belum dapat diukur secara kuantitatif dalam skala
besar mengingat sifat kegiatan yang berupa pengabdian jangka pendek dengan cakupan pelaku
usaha yang masih terbatas.

Aspek yang menarik dari kegiatan ini adalah peran kearifan lokal, khususnya gotong
royong dan silaturahmi, sebagai faktor pendukung keberterimaan inovasi digital oleh
masyarakat. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa nilai-nilai budaya lokal dapat berfungsi
sebagai infrastruktur sosial yang memudahkan proses transmisi dan penerimaan nilai maupun
teknologi baru di tengah masyarakat (Kawangung, 2019; Fauziah et al., 2026; Aksa & Nurhayati,
2020). Pendekatan pendampingan yang bersifat personal dan berbasis silaturahmi terbukti lebih
efektif diterima pelaku usaha dibandingkan pendekatan yang bersifat formal semata,
sebagaimana ditegaskan pula dalam berbagai kajian moderasi beragama dan kearifan lokal
(Khoiruddin, 2023; Alyanisa, 2026).

Sebagai pelengkap strategi pengentasan kemiskinan berbasis ekonomi digital, potensi
optimalisasi aset filantropi Islam seperti wakaf produktif juga relevan untuk terus didorong,
mengingat wakaf produktif telah banyak dikaji sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi umat
yang dapat disinergikan dengan digitalisasi UMKM (Prayuda, 2022; Sugianto & Mohammad,
2024; Rohim, 2021; Masriyah, 2024). Sinergi antara digitalisasi ekonomi mikro dan optimalisasi
wakaf produktif berpotensi memperkuat strategi pengentasan kemiskinan yang lebih

komprehensif di tingkat kelurahan.

Kesimpulan

Pengabdian pendampingan digitalisasi UMKM melalui QRIS di Kelurahan Muara Dua
menunjukkan bahwa ekonomi digital dapat menjadi salah satu strategi pengentasan kemiskinan
yang efektif apabila dilaksanakan dengan pendekatan yang sesuai dengan kearifan lokal
masyarakat setempat. Pelaku usaha mikro yang semula bertransaksi secara tunai menunjukkan
peningkatan pemahaman dan kesediaan mengadopsi pembayaran digital setelah melalui proses
sosialisasi dan pendampingan yang bersifat partisipatif dan personal.

Secara teoretis, temuan ini memperkuat kerangka pemikiran bahwa keberhasilan
digitalisasi ekonomi mikro tidak semata bergantung pada aspek teknis-instrumental, melainkan
juga pada modal sosial dan kearifan lokal masyarakat yang menjadi jembatan penerimaan
inovasi. Direkomendasikan agar program pendampingan digitalisasi UMKM di Kelurahan Muara
Dua dilanjutkan secara berkelanjutan, diperluas cakupan pelaku usahanya, serta disinergikan
dengan instrumen pemberdayaan ekonomi berbasis kearifan lokal lainnya, seperti optimalisasi
wakaf produktif, agar dampaknya terhadap pengentasan kemiskinan dapat dirasakan secara

lebih luas dan berkelanjutan.
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